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Abstrak 

 

High School Students is the market potential for universities to be able to develop 

themselves. This study aims to determine how the perception of high schoolstudents in 

Tangerang on careers in the tourism industry as well as to know howthe interest to 

continue their studies in higher education tourism. The final result tobe obtained is the 

identification of how much interest high school students for acareer in the world of 

tourism. The method used is descriptive correlation method.A total of 2 high school in 

Tangerang used as the sample. Spearman rankcorrelation analysis and descriptive 

tabulatif used for analysis of the data obtained. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Pariwisata merupakan salah satu 

unsurterpenting bagi pembangunan suatu 

negaraterutama negara berkembang 

sepertiIndonesia. Dengan sumber daya 

alam yangmelimpah, keindahan alam 

yangmengagumkan serta sumber daya 

manusiayang memadai yang jumlahnya 

lebih dari200 juta penduduk, Disaat 

sekarang ini,pariwisata tengah menjadi 

sorotanpemerintah sebagai salah satu 

bentukindustri jasa unggulan. 

Munculnya bisnisbisnisbaru di industri 

pariwisata denganberbagai konsep yang 

ditawarkan.mempengaruhi banyaknya 

ketersediaanlapangan pekerjaan dibidang 

pariwisatabagi masyarakat Indonesia. 

Semakinbanyak lapangan pekerjaan 

dibidangpariwisata maka berpeluang 

besar pula bagimasyarakat Indonesia 

dalam meniti karirdibidang pariwisata, 

karena karir dibidangpariwisata terbilang 

menjanjikan sebagaisumber mata 

pencarian.Untuk berkarir di industri 

pariwisatatentunya diperlukan ilmu-ilmu 

yangmendukung karir tersebut. Dalam 

hal ini,sumber daya manusia yang ada 

perlu diberipelatihan-pelatihan serta 

pendidikan yang menunjang bidang yang 

diambil. Sepertiilmu kepariwisataan 

maka jenis pendidikan kepariwisataanlah 

yang perlu di perdalam.Institusi – intitusi 

kepariwisataan inilah yang berperan 

memberikan jasa 

pendidikankepariwisataan kepada siswa 

menegah atasmaupun kejuruan agar 

mereka siap dalamberkarir di industri 

pariwisata. Namun sayangnya, tidak 

semua siswamenengah atas diseluruh 

Indonesia dapat menikmati fasilitas 

pendidikan kepariwisataan yang sama 

seperti di kotakota besar. Kota  Surakarta 

yang tidak jauh dari kota besar seperti 

Jakarta , fasilitas pendidikan pariwisata 

yang berkualitas masih belum 

memadaibaik jumlah maupun 

kualitasnya sehingga informasi 

mengenai bidang karir di 

industripariwisata masih terlalu minim 

begitu jugadengan minat untuk 

melanjutkan pendidikan di perguruan 

tinggi pariwisataHal ini mungkin 

disebabkan beberapafaktor seperti 

kurangnya sosialisasi dari institusi 

kepariwisataan kepada siswa SMA 

dalam pemberikan informasi tentang 

ilmu dan perguruan tinggi pariwisata 

sertainformasi tentang karir yang akan 

ditempuh khususnya industri pariwisata. 

Hal tersebut akan berdampak kurangnya 

minat siswa SMA di kota 

Surakartaterhadap ilmu kepariwisataan 

danmembentuk pola pikir siswa 

untuklangsung berkarir di industri berat 

sepertipabrik- pabrik dan tidak 

melanjutkan kejenjang lebih tinggi. Hal 

tersebut sungguhdisayangkan tentunya, 

mengingatberkembangnya pariwisata 

tentuny akanmenyerap banyak sdm 

pariwisata.Berdasarkan latar belakang 

tersebut makapenelitian ini diarahkan 

dan untukmengetahui seberapa besar 

pengaruhpersepsi siswa SMA mengenai 

karir diindustri pariwisata terhadap 

minatmelanjutkan studi di perguruan 

tinggipariwisata. 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

2.1.  Industri Hospitality dan Pariwisata 

Dari sudut pandang ekonomi, 

industridiartikan sebagai suatu grup atau 

individuyang secara independen 

menghasilkansuatu produk (Davidson, 

1994) baikyang bersifat tangible maupun 

intangible(Kotler, 2000). Industri juga 

menekankanadanya revenue yang 

diperoleh, sertamenghasilkan dan 

menjual suatu produkyang dihasilkan 

tersebut. Bila ditinjau daripemahaman di 

atas, maka pariwisatamerupakan industri 

yang memilikiperspektif sangat luas di 

dalam kegiatanekonomi, karena dapat 

menghasilkanpendapatan, nilai tambah, 

capitalinvesment, penciptaan lapangan 

kerjamaupun pajak (Theobald, 1994; 

Davidson,1994).Terdapat 3 kelompok 

besar yangdikemukakan oleh 
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O’shannesy dan minetmengenai industri 

pariwisata yaitu : 

a) Hospitality : Accommodation 

venues,restaurant, cafe/bars, 

receptioncentres, fast food outlets, 

caravanparks, entertainment 

venues,institution-hospital, schools, 

correctiveservice, gaming facilities, 

conferencefacilities, catering services. 

b) Travel operation: Retail travel 

agent,tour wholesaler, tour operator, 

airlinescruise line, railways, coach 

companies,car rental companies. 

c) Visitor services : attraction (built 

andnatural), special event 

organizer,government tourism 

commissions,regional tourist 

association, visitorinformation 

centers, duty free shop,souvenir 

outlets, 

recreation/sportfacilities.Baker (1994 

: 2) juga memiliki pemikiranyang 

hampir sama dengan yang laintentang 

industri hospitality dan pariwisata.Ia 

berpendapat bahwa kebanyakan 

orangmemahami bahwa Industri 

hospitalityhanya terdiri dari hotel dan 

restoran. akantetapi secara luas dapat 

diartikan bahwaindustri hospitality 

merupakansekumpulan industri yang 

menyediakankebutuhan dan layanan 

kepada wisatawan.Pelayanan tersebut 

berupa : 

a) Transportasi, (sebagai contoh : 

penyewaan mobil, agen 

perjalanan) 

b) Penyedia makanan dan 

minuman,(contoh : restoran, bar 

dan restoranmakanan siap saji) 

c) Akomodasi, (sebagai contoh : 

hotel,guest house, lokasi konfrensi 

danpameran) 

d) Tujuan wisata, (sebagai contoh 

:kegiatan olahraga dan 

festivalBerdasarkan definisi-

definisi danpenjelasan yang telah 

dikemukakan paraahli tentang 

industri hospitality danpariwisata, 

maka dapat ditarikkesimpulan, 

industri hospitality danpariwisata 

adalah sekumpulan industriyang 

menyediakan barang dan 

jasaterhadap wisatawan yang 

sedangberpergian dan merupakan 

industrigabungan antara industri 

hospitality danindustri pariwisata. 

 

2.2.   Karir di Industri Hospitality dan 

Pariwisata 

Karir di industri hospitality 

danpariwisata sangat beragam dan 

luasnamun kebanyakan orang 

mengetahuibahwa hospitality dan 

pariwisatasangat erat hubunganya 

dengan hoteldan restaurant. Berdasarkan 

posisi danjabatan, karir di sebuah hotel 

berbedabedanamum pada umumnya 

samatergantung dari besar/kecilnya dan 

jenisdari hotel atau restoran tersebut. 

Bakerdan kawan-kawan(1994 

:24)menyebutkan bahwa 

berdasarkanstruktur organisasi secara 

umum dihotel terdapat 5 level yaitu:  

a) Operational (1) terdiri dari 

chefs,chefde 

parties,waiter,captain,cashier,nightau

ditor, reservation 

clerk,roomattendants 

b) Heads B (2) terdiri dari 

housechef,restaurant 

manager,chiefauditor,chief room 

clerk, assistanthousekeeper. 

d) Heads A (3) terdiri dari 

executivechef,restaurant 

manager,chief accountant,training 

manager,personel manager, 

frontoffice manager, assistant front 

officemanager, executive 

housekeeper. 

e) Executive (4) terdiri dari food 

andbeverage manager,sales and 

marketingmanager, financial 

controller,engineering/maintenance, 

manager,human resource 

manager,room division manager. 

f) Top Management (5) terdiri dari 

executiveassistant manager, resident 

manager dangeneral manager. 
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Persepsi mengenai Karir di Industri 

Hospitaliy dan Pariwisata 

Menurut Bimo Walgito (2003 : 70) 

Persepsimerupakan proses yang terjadi di 

dalam diriindividu yang dimulai dengan 

diterimanyarangsang, sampai rangsang itu 

disadari dandimengerti oleh individu 

sehingga individudapat mengenali dirinya 

sendiri dan keadaan disekitarnya .Dengan 

adanya persepsi maka akanterbentuk 

sikap, yaitu suatu kecenderunganyang 

stabil untuk berlaku atau bertindak 

secaratertentu di dalam situasi yang 

tertentu pula (Polak, 1976). 

 

Minat melanjutkan studi di Perguruan 

Tinggi Pariwisata 

Salah satu kunci untuk mencapai 

sukses dalamsegala bidang, baik berupa 

studi, karir, hobi,atau aktivitas apapun 

adalah minat.MenurutWitherington 

(1978:124) mengatakan bahwa,minat 

adalah kesadaran seseorang bahwasuatu 

obyek atau situasi mengandung 

sangkutpaut dengan dirinya, minat 

individualDapat timbul pada suatu obyek 

yangbersangkutan dengan 

kebutuhannya”.Muhammad Surya ( 2007 : 

122)menggolongkan minat menjadi tiga 

jenisberdasarkan sebab- musabab atau 

alasantimbulnya minat 

a) Minat volunteer adalah minat yang 

timbuldari dalam diri siswa tanpa 

adanyapengaruh dariluar. 

b) Minat Involunteer adalah minat 

yangtimbul dari dalam diri siswa 

denganadanya pengaruh situasi yang 

diciptakanoleh guru 

c) Minat Non volunteer adalah minat 

yangtimbul dari dalam diri siswa secara 

paksa.Sekolah Tinggi adalah perguruan 

tinggi yangmenyelenggarakan 

pendidikan profesional danakademik 

dalam lingkup satu disiplin 

ilmupengetahuan, teknologi atau 

kesenian. Dalampasal 19 undang – 

undang no 20 tahun 2003tentang sistem 

pendidikan nasional diaturtentang 

pendidikan tinggi yaitu 

pendidikantinggi merupakan jenjang 

pendidikan setelahpendidikan 

menengah yang mencakupprogram 

pendidikan diploma, sarjana,magister, 

spesialis dan doktor 

yangdiselenggarakan oleh pendidikan 

tinggi dandiselenggarakan dengan 

sistem terbuka.Institusi pendidikan 

Tinggi Pariwisata diIndonesia saat ini 

masih tergolong dalambentuk Sekolah 

Tinggi, Akademi danUniversitas.Dari 

definisi dan penjelasan diatas maka 

dapatdi tarik kesimpulan bahwa minat 

melanjutkanstudi di perguruan tinggi 

pariwisata adalah rasasenang atau tidak 

senang seseorang terhadapsuatu objek 

dalam hal ini objek tersebut 

adalahmelanjutkan studi yang terfokus 

dalam satubidang pendidikan yaitu 

pariwisata. Rasasenang atau tidak 

senang timbul karena sebabdan alasan 

yang mempengaruhi minat tersebut. 

 

Rerangka Pikir 

Dalam Penelitian Strategi 

danpendekatan dilakukan untuk 

memecahkanmasalah penelitian, yang 

menyajikanhubungan-hubungan yang 

terjadi antaravariabel yang diteliti. 

Rerangka pikirmerupakan hal yang sangat 

penting daripenilitian ini. Adapun 

kerangka pemikirandalam penilitian ini 

sebagai berikut:Adapun yang menjadi 

objek persepsi dalampenelitian ini adalah 

karir di industrihospitality dan pariwisata 

yang diambil darigambar ilustrasi 

hubungan antara hospitalityindustry dan 

tourism industry yaitu hoteldan restoran 

(sumber : Baker, 1994 

 

III. METODE PENELITIAN 

3.1. Metodologi  

Metode penelitian yang digunakan 

adalahmetode deskriptif korelasional. 

Sugiyono(2008 : 56) menjelaskan metode 

penelitianDeskriptif adalah: Rumusan 

masalahdeskriptif adalah suatu rumusan 

masalah yangberkenaan dengan 
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pertanyaan terhadapkeberadaan variabel 

mandiri baik hanya padasatu variabel atau 

lebih ( variabel yang berdirisendiri). 

Penelitian semacam ini untukselanjutnya 

dinamakan penelitian deskriptifDalam 

penelitian ini terdapat dua variable 

:variable bebas (X) yaitu persepsi dan 

variableterikat (Y) yaitu minat. menurut 

Sugiyono(2008 : 61) variable bebas 

adalah variable yangmempengaruhi atau 

yang menjadi sebabperubahanya atau 

timbulnya variable dependen(terikat). 

Sedangkan variablel terikatmerupakan 

variable yang dipengaruhi atauyang 

menjadi akibat,karena adanya 

variablebebas. Dalam penelitian ini, 

digunakanpengukuran dengan skala likert, 

dimana setiapjawaban dari pertanyaan 

dinyatakan denganangka, yang kemudian 

diberi nilai. 

IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Analisis Persepsi siswa SMA mengenai 

Karir di 

Industri hospitality dan pariwisata. 

Untuk mengetahui hasil dari 

jawabanresponden tentang persepsi siswa 

SMAmengenai karir di Industri 

hospitalitypariwisata maka dapat diketahui 

melaluigambaran jawaban responden dari 

setiapitem pernyataan yang diberikan 

dapatdilihat sebagai berikut: 

 

Hotel 

Karir di hotel berbintang sangat 

menjanjikan dari segikeuanganBerdasarkan 

tabel 1 menunjukan bahwadari Siswa SMAN 

1, 44 % dengan jumlah44 orang menyatakan 

setuju, 27 % denganjumlah 27 orang 

menyatakan tidak tahu,17 % dengan jumlah 17 

orang menyatakansangat setuju, 10% dengan 

jumlah 10orang menyatakan tidak setuju 

danPernyataan SMAselebihnya sebesar 2 % 

dengan jumlah2 orang menyatakan sangat 

tidak setuju.Sedangkan dari siswa SMA 

Kristen Ora ELabora menunjukan bahwa 48 % 

denganjumlah 48 orang menyatakan setuju, 

22%denganjumlah 22 orang menyatakan tidak 

tahu, 16% dengan jumlah 16 orang 

menyatakansangat setuju, 10% dengan jumlah 

10orang menyatakan tidak setuju 

danselebihnya sebesar 4 % dengan jumlah 

4orang menyatakan sangat tidak setuju.Dari 

data tersebut jawaban tertinggi, baik dari siswa 

SMA Negri dan SMA Swasta yaitu setuju 

bahwa karir di hotel berbintang sangat 

menjanjikan dari segi keuangan. Hal tersebut 

dikemukakaresponden karena mereka menilai 

bahwakebanyakan hotel-hotel besar terlebih 

lagi hotel berbintang memang memberikan 

gaji atau tunjangan yang besar. Sedangkan 

jawab tertinggi kedua adalah tidak tahu, hal itu 

disebabkan karena responden tidak 

mengetahui jika karir di hotel dapat 

memberikan karir kerja serta 

dapat memenuhi kebutuhan hidup dari segi 

keuangan. 

Menurut tabel 5-3 menunjukan 

bahwasiswa SMAN 1 sebanyak 43% 

denganjumlah 43 orang menyatakan setuju, 

30%dengan jumlah 30 orang menyatakan 

tidaktahu, 15% dengan jumlah 15 

orangmenyatakan tidak setuju dan 12% 

denganjumlah 12 orang menyatakan sangat 

setuju.Sedangkan siswa SMA Ora Et 

Laborasebanyak 30% dengan jumlah 30 

orangmenyatakan setuju, 30% dengan jumlah 

30orang menyatakantidak tahu, 14% 

denganjumlah 14 orang menyatakan tidak 

setujudan 22% dengan jumlah 22 

orangmenyatakan sangat setuju dan 4%dengan 

jumlah 4 orang menyatakansangat tidak setuju. 

Dari data tersebut dapatdilihat bahwa baik dari 

siswa SMA Negrimaupun SMA Swasta lebih 

dari 50%memberikan jawaban positif terhadap 

karirdihotel berbintang memiliki 

kebanggaantersendiri, jika dikaitkan karir di 

hotelmenjanjikan dari segi keuangan, 

respondenberpersepsi bahwa pendapatan 

dihoteltergolong besar dan dapat 

membantupeningkatan kesejahteraan, sehingga 

karirkerja di hotel dapat 

memberikankebanggaan tersendiri. Sedangkan 

30 %lainya menjawab tidak tahu hal 

inidisebabkan karena responden 

tersebutmenilai bahwa merekatidak tahu jika 

karirdihotel merupakan karir yang 

dapatdibanggakan dari segi apapun. 
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Terdapatperbedaan persepsi sudut pandang 

terhadapnilai kebanggaan tersebut, dimana 

darisiswa SMA Swasta terdapat nilai 

tertinggikedua sebesar 22 orang sedangkan 

siswaSMA Negri hanya 12 orangmenyatakan 

sangat setuju. Hal inimungkin disebabkan cara 

pandangterhadap sebuah karir berbeda, 

dimanasiswa SMA Swasta lebih melihat 

peluangtersebut dibandingkan siswa SMA 

Negri. Tabel 3Karir di hotelberbintang 

memungkinkan untuk mencapaijenjang karir 

tertinggi jika berprestasi. 

Berdasarkan data tabel 3 menunjukan 

bahwasiswa SMA Negri 1 sebanyak 43% 

denganjumlah 43 orang menyatakan setuju, 

24%dengan jumlah 24 orang menyatakan 

sangatsetuju, 24% dengan jumlah 24 

orangmenyatakan tidak tahu dan 

selebihnyasebanyak 9% dengan jumlah 9 

orangmenyatakan tidak setuju. Serta 

untuksiswaSMA Ora Et Labora sebanyak 48% 

denganjumlah 48 orang menyatakan setuju, 

26%dengan jumlah 26 orang menyatakan 

sangatsetuju, 22% dengan jumlah 22 

orangmenyatakan tidak tahu dan 

selebihnyasebanyak 4% dengan jumlah 

4orangmenyatakan tidak setuju Hal 

inimenunjukan bahwa lebih dari 67 

%responden berpendapat positif 

bahwaberkarir di hotel memungkinkan 

diraihnyajenjang karir tertinggi jika 

berprestasi. 

 

Restoran 

Jenis karir chef/juru masak direstoran 

berkelas sangatmenarik dan menjanjikanPada 

tabel 4 menunjukan bahwa siswaSMAN 1 

sebanyak 42% dengan jumlah 42responden 

menyatakan setuju, 27%dengan jumlah 27 

responden menyatakantidak tahu, 18% dengan 

jumlah 18responden menyatakan sangat 

setuju,12%dengan jumlah 12 responden 

menyatakantidak setuju serta 1% 

denganjumlah 1responden menyatakan sangat 

tidak setuju,Sedangkan untuk siswa SMA Ora 

Et Laboraini sebanyak 40% dengan jumlah 

40responden menyatakan setuju, 20% 

denganjumlah 20 responden menyatakan 

tidaktahu, 24% dengan jumlah 

24respondenmenyatakan sangat setuju, 6% 

denganjumlah 16 responden menyatakan tidak 

setuju. Dengan data tersebut 

mengindikasikanbahwa lebih dari 50 % 

responden baikmenurut siswa SMA Negri 

maupun SMASwasta berpendapat positif 

bahwa jeniskarir chef merupakan jenis karir 

yangmenarik dan menjanjikan.  

Bisnis restoran merupakan jenis usaha 

yang menjanjikandari segi 

keuangan.Berdasarkan Tabel 5 dapat 

dilihatbahwa siswa SMAN 1 sebanyak 

58%dengan jumlah 58 siswa 

menyatakansetuju, 19% dengan jumlah 19 

siswamenyatakan sangat setuju,16% 

denganjumlah 16 siswa menyatakan tidak 

tahu,6% dengan jumlah 6 siswa 

menyatakantidak setuju,1% dengan jumlah 1 

orangsiswa menyatakan sangat tidak 

setuju.Sedangkan siswa SMA Ora Et 

Laborasebanyak 36% dengan jumlah 36 

siswamenyatakan setuju, 26% dengan 

jumlah26 siswa menyatakan sangat setuju,24% 

dengan jumlah 24 siswa menyatakantidak 

tahu, 12% dengan jumlah 12 siswamenyatakan 

tidak setuju, 2% denganjumlah 2 orang siswa 

menyatakan sangattidak setuju.Dari hasil 

tersebut terdapat fenomenaperbedaan sudut 

pandang dari siswa SMANegri dan SMA 

Swasta. Dimana sebanyak38% responden dari 

SMA Swasta memilikipandangan negative 

terhadap bisnisRestoran. Sedangkan untuk 

responden dariSMA Negri hanya 23% yang 

berpikirannegative. Hal ini mungkin masih 

menjadipertimbangan yang kurang baik 

untukberkarir di bidang restoran bagi 

siswaSMA Swasta.Selain itu siswa SMAN 1 

sebanyak 38%engan jumlah 38 orang 

menyatakan tidaktahu, 28% dengan jumlah 28 

orangmenyatakan tidak 

setuju,19%denganjumlah 19 orang 

menyatakan setuju, 9%dengan jumlah 9 orang 

menyatakan sangattidak setuju dan 6% dengan 

jumlah 6 orangmenyatakan sangat setuju. Serta 

padaresponden SMA Ora Et Labora 

sebanyaksebanyak 38% dengan jumlah 38 

orangmenyatakan tidak tahu, 22% dengan 

jumlah22 orang menyatakan setuju, 20% 

denganjumlah 20 orang menyatakan setuju, 
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12%dengan jumlah 12 orang menyatakan 

sangatsetuju dan 8% dengan jumlah 8 

orangmenyatakan sangat tidak 

setuju.Kebanyakan responden baik dari 

SMANegri dan Swasta menyatakan tidak 

tahuyaitu sebersar 38% ini disebabkan 

karenakurangnya pemahaman tentang jenis 

karirbartender alasan ini diutarakan 

dariwawancara singkat dengan 

beberaparesponden. Akan tetapi beberapa 

respondensudah mengetahui tentang jenis 

karirtersebut dari mediatelevisi, teman 

dansaudara yang sudah memiliki 

pengalamandibidang tersebut. Hal ini 

menimbulkanfenomena bahwa karir sebagai 

Bartenderbukan menjadi karir yang disukai 

ataudiminati siswa dari SMA. 

 

Analisis minat melanjutkan kuliah 

diperguruan tinggi pariwisata 

Volunteer 

Tertarik studi di jurusan hospitality 

pariwisata karenajenis karir menarik dan 

sedang trend saat ini.Berdasarkan data tabel 6 

menunjukanbahwa siswa SMAN 1 sebanyak 

41%dengan jumlah 41 siswa menyatakan 

tidaktahu, 36% dengan jumlah 36 

siswamenyatakan setuju, 13% dengan 

jumlah13 siswa menyatakan tidak setuju, 

7%dengan jumlah 7 siswa menyatakan 

sangatsetuju, 3% dengan jumlah 3 

siswamenyatakan sangat tidak 

setuju.Sedangkan untuk siswa SMA Ora 

EtLabora sebanyak 38% dengan jumlah 

38siswa menyatakan tidak tahu, 22% 

denganjumlah 22 siswa menyatakan setuju, 

20%dengan jumlah 20 siswa menyatakan 

tidaksetuju, 12% dengan jumlah 12 

siswamenyatakan sangat setuju, 8% 

denganjumlah 8 siswa menyatakan sangat 

tidaksetuju. Jawaban positif sebesar 43% 

atausetara dengan 43 siswa dari 

respondensiswa SMA Negri menyatakan 

setuju dansangat setuju, tetapi hanya 34% atau 

34responden dari siswa SMA Swasta. Hal 

inimembuktikan bahwa melanjutkan studi 

diPerguruan Tinggi Pariwisata bagi siswaSMA 

masih bukan menjadi pilihan utama,terutama 

bagi siswa SMA Swasta.Tabel 7Tertarik 

kuliah di hospitality pariwisata 

karenabermanfaatBerdasarkan data tabel 7 

menunjukanbahwa responden dari SMAN 1 

sebanyak43% dengan jumlah 43 orang 

menyatakantidak tahu, 26% dengan jumlah 26 

orangmenyatakan tidak setuju, 23% 

denganjumlah 23 orang menyatakan 

setuju,5%dengan jumlah 5 orang menyatakan 

sangatsetuju dan selebihnya hanya 

3%denganjumlah 3 orang menyatakan sangat 

tidaksetuju. Sedangkan responden dari 

siswaSMA Ora Et Labora sebanyak 34% 

denganjumlah 34 orang menyatakan tidak 

setuju,26% dengan jumlah 26 orang 

menyatakantidak tahu, 18% dengan jumlah 18 

orangmenyatakan tidak setuju, 14% 

denganjumlah 14 orang menyatakan sangat 

setujudan selebihnya hanya 8% dengan jumlah 

8orang menyatakan setuju. 

Pernyataanresponden tidak tahu dan tidak 

setujumendominasi dari jumlah pernyataan 

Pernyataan SMAN 1 lainnya, hal ini 

disebabkan karena ketidaktahuan serta 

keinginan yang rendah bagilulusan SMA 

untuk melanjutkan studi dijurusan hospitality 

pariwisata. Terutamabagi lulusan SMA Swasta 

sebanyak 78%menyatakan nilai yang negatif 

untukmelanjutkan studi di bidang pariwisata. 

Pada tabel 8 bahwa siswa SMAN 

1sebesar 41% dengan jumlah 41responden 

menyatakan setuju, 31% denganjumlah 31 

responden menyatakan tidaktahu, 16% dengan 

jumlah 16 respondenmenyatakan tidak setuju, 

8% denganjumlah 8 responden menyatakan 

sangatsetuju dan hanya 4% dengan jumlah 

4responden menyatakan sangat 

setuju.Sedangkan untuk siswa SMA Ora 

EtLabora sebesar 36% dengan jumlah 

36responden menyatakan tidak tahu, 

26%dengan jumlah 26 

respondenmenyatakansetuju, 20% dengan 

jumlah 20responden menyatakan tidak setuju, 

10%dengan jumlah10 responden menyatakan 

sangat tidaksetuju dan hanya 8% 

denganjumlah 8responden menyatakan sangat 

setuju.Ini dapat diartikan bahwa lebih dari 

50%responden mempunyai pandangan 

yangnegative terhadap persepsi bahwaindustry 

pariwisata dapat memberikanpeluang berkarir 
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atau berkarya. Jugasangatterlihat berbeda 

sekali cara pandang siswaSMA Negri dan 

SMA Swasta, dimanasiswa SMA swasta 

sebanyak 65% memilihtidak tahu sampai 

sangat tidak setuju,sehingga untuk berkarir di 

duniaPariwisata bukan menjadi pilihan 

untukberkarya atau berkarir di kemudian hari. 

 

In volunteer 

Tabel 9 Tertarik kuliah hospitality pariwisata 

karena guru seringbercerita tentangpariwisata 

Indonesia dan Internasional.Berdasarkan data 

tabel 9 menunjukanbahwa responden dari 

siswa SMAN 1terdapat 38% dengan jumlah 

38respondenmenyatakan tidak setuju, 28% 

denganjumlah 28 responden menyatakan 

tidaktahu, 19% dengan jumlah 19 

respondenmenyatakan setuju, 10 % dengan 

jumlah10 responden menyatakan sangat 

tidaksetuju dan selebihnya hanya 5% 

denganjumlah responden sebanyak 5 orang 

yangmenyatakan sangat setuju. Sedangkan 

darisiswa SMAOra Et Labora terdapat 40% 

dengan jumlah40 responden menyatakan tidak 

tahu,26%dengan jumlah 26 responden 

menyatakansetuju, 24% dengan jumlah 24 

respondenmenyatakan tidak setuju, 10 % 

denganjumlah10 responden menyatakansangat 

tidaksetuju. Dari hasil tersebut 

dapatdisimpulkan bahwa tidak hanya siswa 

yangtidak memperoleh informasi tentang 

duniapariwisata di Indonesia, tetapi guru-

gurujuga kurang mensosialisasikan 

industrpariwisata kepada siswanya.  

Dari jumlah kuesioner yang 

telahdisebar sebanyak 100 

padatabel10denganpernyataan salah satu 

matapelajaran membuat tertarik akan 

duniahospitality pariwisata untuk 

respondensiswa SMAN 1 terdapat sebanyak 

41%dengan jumlah 41 siswa menyatakan 

tidaksetuju, 33% dengan jumlah 33 

siswamenyatakan tidak tahu, 17% 

denganjumlah 17 siswa menyatakan setuju, 

6%dengan jumlah 6 siswa menyatakansangat 

tidak setuju dan hanya 3% denganjumlah3 

siswa menyatakan sangat setuju.Untuk 

responden siswa SMA Ora EtLabora terdapat 

sebanyak 42% denganjumlah 42 siswa 

menyatakan tidak tahu,24% dengan jumlah 24 

siswamenyatakan tidak setuju, 18% 

denganjumlah 18 siswa menyatakan setuju, 

12%dengan jumlah 12 siswa 

menyatakansangat tidak setuju dan hanya 

4%dengan jumlah 4 siswa menyatakansangat 

setuju. Maka dapat disimpulkanmata pelajaran 

tidak membuat merekatertarik akan dunia 

hospitality pariwisata.Hal ini diperjelas dengan 

menanyakanlangsung kepada responden 

secaralangsung, jika mata pelajaran yang 

diajarkan di SMA tidak terdapat 

unsurpariwisata, mayoritas 

respondenmenjawab tidak ada unsur tersebut. 

Minat karena informasi guru bahwa adanya 

jaminan 

peluang kerja 

Pada tabel 11 dari jumlah 

kuesionersebanyak 100 yang telah 

disebarkepadaresponden dengan pernyataan 

minat belajar di hospitality pariwisatakarena 

melalui informasi guru adanyajaminan peluang 

kerja. Dari respondensiswa SMAN 1 terdapat 

34% denganjumlah 34 responden menyatakan 

tidaktahu, 33% dengan jumlah 33 

respondenmenyatakan tidak setuju, 21% 

denganjumlah 21 responden 

menyatakansetuju, 7% dengan jumlah 7 

respondenmenyatakan sangat tidak setuju 

danselebihnya sebesar 5% dengan jumlah 

5responden menyatakan sangat 

setuju.Sedangkan Dari responden siswa 

SMAOra Et Labora terdapat 42% 

denganjumlah 42 responden menyatakan 

tidaktahu, 24% dengan jumlah 24 

respondenmenyatakan setuju, 20% dengan 

jumlah20 responden menyatakan tidak 

setuju,10% dengan jumlah 10 

respondenmenyatakan sangat tidak setuju 

danselebihnya sebesar 4% dengan jumlah 

4responden menyatakan sangat 

setuju.Makadapat dinyatakan bahwa 

jikapernyataan responden 

diakumulasikanterdapat lebih dari 70% siswa 

tidak tahudan tidak setuju bahwa tidak 

adainformasi dari guru tentang 

jaminanpeluang untuk berkarir di 

duniapariwisata. Hal ini menunjukkaan pula 



HOTELIER JOURNAL  Politeknik Indonusa Surakarta ISSN : 2442-7934 Vol. 1  Nomor 1  Desember  Tahun 2014 

 

9 
 

bahwa dunia pariwisata masih belumdilirik 

untuk diinformasikan kepadasiswanya 

untukmereka yang belajar diSMA. Padahal 

kalau dilihat secarakeseluruhan Indonesia 

sangat memilikipeluang untuk 

mengembangkan industrypariwisatanya 

sehingga dapatmemberikan peluang bagi insan 

ataupelaku pariwisata untuk jaminan 

hidupmereka. 

 

Non volunteer 

Responden siswa SMAN 1 sebanyak 

40%dengan jumlah 40 responden 

menyatakansetuju, 29% dengan jumlah 29 

respondenmenyatakan tidak tahu, 24% dengan 

jumlah24 responden menyatakan tidak setuju, 

5%dengan jumlah 5 responden 

menyatakansangat tidak setuju dan 2% dengan 

jumlah2 responden menyatakan sangat 

setuju.Sedangkan siswa SMA Ora Et 

Laborasebanyak 34% dengan jumlah 

34responden menyatakan tidak tahu, 

22%dengan jumlah 22 responden 

menyatakantidak setuju, 22% dengan jumlah 

22responden menyatakan setuju, 14% 

denganjumlah 14 responden menyatakan 

sangatsetuju dan 8% dengan jumlah 8 

respondenmenyatakan sangat tidak setuju. 

Makadapat disimpulkan, kebanyakan 

respondenmenjawab sekitar 35% responden 

setujubahwa mereka berminat kuliah di 

jurusanhospitality karena lingkungan 

sekitarmerupakan industri berat jika 

dilihatfaktanya kota serang memiliki 

daerahkhusus industri berat seperti pabrik –

pabrik di daerah kabupaten cikande. Selainitu 

kota serang juga dekat dengan kotacilegon 

yang merupakan kota industri.Hal ini tentunya 

mempengaruhi minatsiswa untuk tidak terjun 

ke industriberat dan mempelajari sesuatu 

yangbaru seperti hospitality pariwisata. 

Tetapimasih lebih dari 65% siswa 

belumberminat untuk melanjutkan studi 

dibidang pariwisata, mungkin mereka 

lebih12memilih bidang lain untuk 

melanjutkanstudinya.Tabel 12Minat studi 

hospitality pariwisata karena faktor 

ekonomiyang menuntut ambil jurusan yang 

cepat kerja.Dari hasil kuesioner yang telah 

disebarkepada responden sebanyak 100. 

Padatabel 12 menunjukan bahwa siswa 

SMAN1 sebanyak 33% dengan jumlah 33 

orangmenyatakan tidak setuju, 19% 

denganjumlah 19 orang menyatakan setuju, 

18%dengan jumlah 18 orang menyatakan 

tidaktahu, 16% dengan jumlah 14 

orangmenyatakan sangat tidak setuju dan 

14%dengan jumlah 14 orang 

menyatakansangat setuju. Sedangkan siswa 

Ora EtLabora sebanyak 44% dengan jumlah 

44orang menyatakan tidak tahu, 28% 

denganjumlah 28 orang menyatakan tidak 

setuju,14% dengan jumlah 14 orang 

menyatakansangat tidak setuju, 10% dengan 

jumlah10 orang menyatakan setuju 

dan4%dengan jumlah 4 orang 

menyatakansangat setuju.Maka dapat 

disimpulkan, sebanyak lebihdari 65% siswa 

baik dari SMA Negriatau SMA Swasta 

menyatakan jawabantidak tahu dan negatif 

terhadap timbulnyaminat kuliah hospitality 

pariwisata karenafaktor ekonomi yang 

menuntut ambiljurusan yang cepat kerja 

seperti hospitalitypariwisata, hal ini mungkin 

dipengaruhikarena siswa SMAN 1 Serang dan 

SMAOra Et Labora merupakan sekolah 

favoritdikota Tangerang yang siswanya 

sebagianbesar tergolong mampu dalam 

halekonomi Sedangkan 35% lainyamenjawab 

positif dikarenakan merekaingin cepat terjun 

ke dunia kerja danmenghasilkan uang saku 

sendiri hal inidiutarakan beberapa siswa 

melalui sesitanya jawab singkat.Tabel 

13Dunia hospitality pariwisata berbeda dengan 

dunia teknikmaka tertarik untuk berkuliah 

dijurusan pariwisataBerdasarkan pada tabel 13 

menunjukanbahwa siswa SMAN 1 sebanyak 

42%dengan jumlah 42 responden 

menyatakansetuju, 30% dengan jumlah 30 

respondenmenyatakan tidak tahu,13% dengan 

jumlah13 responden menyatakan tidak 

setuju,12% dengan jumlah 12 

respondenmenyatakan sangat setuju, 

danselebihnya hanya 3% dengan jumlah 

3responden yang menyatakan sangat 

tidaksetuju. Sedangkan siswaSMA Ora 

EtLabora sebanyak 34% dengan jumlah 

34responden menyatakan tidak setuju, 
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26%dengan jumlah 26 responden 

menyatakantidak tahu, 24% dengan jumlah 

24responden menyatakan setuju, 10% 

denganjumlah 10 responden menyatakan 

sangatsetuju, dan selebihnya hanya 6% 

denganjumlah 6 responden yang 

menyatakansangat tidak setuju. Terdapat 

fenomenacara pandang yang bertolak 

belakangantara siswa SMA Negri dan SMA 

Swastauntuk melanjutkan kuliah di 

bidangpariwisata. Dimana siswa SMA 

Negrilebih dari 40% ingin melanjutkan kuliah 

didunia Pariwisata sedangkan untuk 

siswaSMA Swasta justru sebaliknya.Melihat 

dari hasil data dapat diketahuibahwa persepsi 

terhadap dunia industriperhotelan yaitu sebesar 

SMAN 1(3.66) dan SMA Ora Et Labora 

(3.70),sedangkan persepsi restoran 

sebesarSMAN 1 (3.46) dan SMA Ora Et 

Labora(3.42), jadi jika dirata –ratakan 

makapersepsi karir industri hospitality 

danpariwisata adalah sebesar SMAN 1 

(3.56)dan SMA Ora Et Labora (3.56) 

inimenggambarkan bahwa persepsi muridbaik 

dari responden SMAN 1 Serang danSMA Ora 

Et Labora mengenai karir diindustri perhotelan 

sudah terbentuk. Halyang menjadikan hasil 

data ini menarik,karena padakurikulum 

pelajaran merekatidak ada pelajaran materi 

tentangpariwisata akan tetapi mereka sudah 

mulaimemahami karir di industri hospitality 

dan pariwisata.Melihat dari hasil data dapat 

diketahuibahwa nilai rata- 

ratafaktorminatvolunteer yaitu SMAN 1 (3.22) 

dan SMAOra Et Labora (2.92), dan faktor 

minat involunteer yaitu SMAN 1 (2.75) dan 

SMA Ora Et Labora (2.84), sedangkan minat 

non volunteer yaitu SMAN 1 (3.13) dan SMA 

Ora Et Labora (2.90. jadi jika dirata –ratakan 

secara keseluruhn dari  ketiga faktor tersebut 

maka minat siswa untuk melanjutkan studi 

diperguruan tinggi pariwisata yaitu sebesar 

SMAN 1 (3.03) dan SMA Ora Et Labora 

(2.89). Hal ini menggambarkan bahwa adanya 

ketertarikan atau minat pada siswa-siswi 

tangerang untuk melanjutkan studi di 

perguruan tinggi pariwisata. Melihat dari hasil 

tabel 5.19 dapat terlihat bahwa terdapat 

hubungan persepsi siswa, SMAN 1 serang 

mengenai karir di industri hospitality 

pariwisata terhadap minat melanjutkan kuliah 

di jurusan hospitality pariwisata untuk siswa 

SMAN 1 yaitu sebesar 0,436. Hal ini 

mengindikasikan bahwa terdapat hubungan 

yang “sedang” antara variable X yaitu persepsi 

terhadap variable Y yaitu minat. Sedangkan 

untuk Siswa Ora Et Labora sebesar 0,181. Hal 

in mengindikasikan bahwa terdapat hubungan 

yang “rendah” antara variable X yaitu persepsi 

terhadap variable Y yaitu minat. Berikut 

merupakan tabel koefisiendeterminasi 

(penentu) yaitu mengkuadrat kan hasil 

koefisien korelasi dengan maksud mencari 

seberapa besar pengaruhvariable X yaitu 

persepsi terhadap variable Y yaitu minat 

:SMAN 1KD = r² x 100% KD = 0,436² x 

100KD = 0,19 atau 19% SMA Ora 

EtLaboraKD = r² x 100% KD = 0,181² x 

100KD = 0,032 atau 3,2%Berdasarkan hasil 

pengujian tabel 5.20 dapat disimpulkan bahwa 

pengaruhpersepsi siswa SMAN 1 Serang 

mengenaikarir Industri hospitality 

pariwisataterhadap minat untuk melanjutkan 

kuliahdiperguruan tinggi pariwisata 

hanyasebesar 19% saja dan81% lainya 

dipengaruhi oleh faktor lainyang tidak diteliti. 

Sedangkan untukpersepsi siswa SMA Ora Et 

Labora hanyasebesar 3,2% saja dan 96,8% 

lainnyadipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidakditeliti. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Menjawab dari hasil rumusan 

masalah yangtelah di jelaskan pada bab 

pertama maka dapatdisimpulkan hasil dari 

penelitian yang telahdilakukan adalah 

sebagai berikut: 

a) Berdasarkan dari hasil pengujian 

datapada tabel 5-19 dapat disimpulkan 

untuk siswa SMAN 1 bahwa hubungan  

b) Berdasarkan dari hasil pengujian data 

padatabel 5-19 dapat disimpulkan 

untuk siswaSMA Ora Et Labora bahwa 

hubunganantara variable X yaitu 

persepsi danvariable Y yaitu minat 

hanya sebesar 0.181dimana hubungan 

tersebut adalah “rendah” 
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c) Pengaruh persepsi siswa SMAN 1 

serangmengenai karir di industri 

pariwisataterhadap minat melanjutkan 

kuliah diperguruan tinggi pariwisata 

yaitu hanyasebesar 19 %. Untuk siswa 

SMA Ora EtLabora hanya 3,2 % saja 

d) Persepsi siswa SMAN 1 serang 

mengenaikarir di industri hospitality 

dan pariwisatapada hasil pengujian 

nilai mean tabel 5-17adalah sebesar 

3.55835. Sedangkan untuksiswa SMA 

Ora Et Labora mempunyainilai Mean 

3.563 

e) Minat melanjutkan kuliah di 

perguruantinggi pariwisata dengan 

beberapa faktorseperti Volunteer, 

Involunteer dan Nonvolunteer dapat 

disimpulkan bahwa padatabel 5-18, 

minat siswa SMAN 1 Seranguntuk 

melanjutkan studi diperguruantinggi 

pariwisata yaitu sebesar3.03223. 

Sedangkan siswa SMA Ora EtLabora 

sebesar 2,89. Hal inimenggambarkan 

bahwa adanya minatsiswa- siswi 

SMAN 1 untuk melanjutkan studi di 

perguruan tinggi pariwisata. 

 

5.2.  Saran 

Sehubungan dari hasil penelitian 

yang telahdilakukan berikut merupakan 

saran yangdapat diberikan untuk seluruh 

instansi yangterkait dengan pendidikan 

pada bidang ilmupariwisata agar siswa 

SMA khususnya didaerah Serang da n 

Tanggerang dapatmemahami dan 

berminat untuk terjun kedunia pariwisata , 

saran tersebut adalah : 

a) Pemberian informasi sebanyak 

mungkintentang segala sesuatu yang 

berhubungandengan dunia pariwisata 

yang dilakukanoleh dinas pariwisata 

daerah setempatuntuk memberikan 

pelatihan pendidikankepada guru agar 

dapat menyampaikaninformasi tersebut 

kepadasiswa -siswinya sehingga 

dengan carademikian siswa- siswi 

tesebut lebihpaham dan mengerti 

tentang duniapariwisata. 

b) Mengadakan acara Study tour 

ataukunjungan ke tempat – tempat 

wisatamaupun ketempat yang 

berhubungandengan industri pariwisata 

sebagai bentukkegiatan yang dapat 

menumbuhkan rasaminat siswa – siswi 

SMA terhadappendidikan dibidang 

pariwisata. 
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